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ABSTRAK

Kemacetan saat ini sudah menjadi hal yang sering dijumpai di kota-kota besar di Indonesia, tak
terkecuali di kota Bandung. Salah satu faktor utama yang menyebabkan terjadinya kemacetan
ialah minimnya penggunaan transportasi umum, salah satunya ialah bus DAMRI. Merujuk
pada negara-negara maju, seperti Jepang, ketepatan waktu keberangkatan transportasi umum
menjadi cukup krusial dalam upaya menumbuhkan minat masyarakat untuk menggunakan
transportasi umum ketimbang kendaraan pribadi. Sehingga pada skripsi ini dibuat sebuah
pemodelan penjadwalan bus DAMRI di kota Bandung dengan menggunakan teori Aljabar Max-
Plus. Dalam pengkajiannya, dipilih dua rute bus DAMRI di kota Bandung, yaitu Dipatiukur -
Leuwi Panjang dan Ledeng - Leuwi Panjang. Kedua rute itu ditransformasi ke dalam sebuah graf
berarah dan kemudian dimodelkan untuk didesain penjadwalannya dengan Aljabar Max-Plus.
Dari model tersebut, ditentukan nilai eigen dan vektor eigen Aljabar Max-Plus dengan bantuan
aplikasi Scilab 5.3.3 dan Max-Plus Toolbox Algebra. Diperoleh nilai eigen yaitu 3.7492308 yang
merepresentasikan periode (dalam menit) keberangkatan tiap titik pemberhentian/halte dan
vektor eigen yang menjadi waktu awal keberangkatan bus DAMRI di kota Bandung.

Kata-kata kunci: Kemacetan, bus DAMRI, penjadwalan, Aljabar Max-Plus, Nilai Eigen,
Vektor Eigen





ABSTRACT

Congestion has become a common thing in big cities in Indonesia, including in Bandung. One of
the main factors causing congestion is the lack of use of public transportation, one of which is the
DAMRI bus. Referring to developed countries, such as Japan, the timeliness of public transport
departures is quite crucial in an effort to foster public interest in using public transportation
rather than private vehicles. So in this paper, a DAMRI bus scheduling model was made in
Bandung using Max-Plus Algebra theory. In its study, two DAMRI bus routes were selected in
Bandung, which are Dipatiukur - Leuwi Panjang and Ledeng - Leuwi Panjang. Both routes are
transformed into a directed graph and then modeled to be designed scheduling with Max-Plus
Algebra. From the model, it is determined the eigen values and eigen vectors of Max-Plus Algebra
with the help of the application Scilab 5.3.3 and Max-Plus Algebra Toolbox. The eigen value
obtained is 3.7492308 which represents the period (in minutes) of departure for each bus stops
and eigen vectors which represents the first of departure time of the DAMRI bus in Bandung.

Keywords: Congestion, DAMRI bus, scheduling, Max-Plus Algebra, Eigen Value, Eigen Vector
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kemacetan saat ini sudah menjadi masalah yang cukup sering dialami oleh kota-kota besar di
Indonesia, tidak terkecuali kota Bandung. Bahkan jika boleh disandingkan, kota Bandung sudah
dapat dikatakan memiliki tingkat kemacetan yang sebanding dengan Jakarta. Pemerintah kota
Bandung pun tidak menampik tanggapan masyarakat perihal kemacetan yang seringkali terjadi di
beberapa ruas jalanan di kota Bandung.[4]

Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya kemacetan di kota Bandung antara lain ialah
relatif sempitnya ruas-ruas jalan di kota Bandung yang ditambah dengan meningkatnya penggunaan
kendaraan pribadi. Berdasarkan survey yang dilakukan Pemkot Bandung, setidaknya 66% warga
kota Bandung menggunakan kendaraan pribadi yang terdiri dari 50% sepeda motor dan 16%
mobil.[9]

Hal ini dirasa berkaitan dengan kurang optimalnya penggunaan transportasi-transportasi umum
yang tersedia di kota Bandung, salah satunya penggunaan transportasi bus DAMRI. Padahal
kenyataannya, saat ini bus DAMRI di kota Bandung sudah mengalami perombakan secara kualitas.
Bisa dijumpai bahwa hampir semua bus DAMRI di kota Bandung sudah dilengkapi dengan fasilitas
AC. Namun sepertinya hal tersebut tidak serta merta membuat bus DAMRI laris oleh penumpang.

Jika melihat negara-negara maju, contohnya saja Jepang, ketepatan kedatangan dan keberang-
katan transportasi umum menjadi hal yang cukup krusial untuk diperhatikan. Hal ini dirasa yang
membuat penggunaan transportasi umum di beberapa negara maju diminati oleh mayoritas masya-
rakatnya. Sebab ketepatan dan kepastian kedatangan bus seperti itu dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat dengan tingkat mobilitas yang cukup tinggi.

Oleh karena itu, skripsi ini menawarkan sebuah pengkajian mengenai pembuatan model penjad-
walan bus DAMRI di kota Bandung. Adapun teori yang digunakan dalam kajian ini yaitu dengan
teori Aljabar Max-Plus.

Aljabar Max-Plus menjadi menarik untuk ditelaah dan digunakan dalam pemodelan penjadwalan
bus DAMRI di kota Bandung karena sejak tahun 90-an teori Aljabar Max-Plus telah digunakan
dalam pemodelan, analisis dan kontrol antara lain dalam jaringan transportasi, bidang manufaktur,
jaringan komunikasi dan sistem komputer yang terus mengalami perkembangan.[10]

Pada skripsi ini, Aljabar Max-Plus akan dicoba penggunaannya dalam pemodelan penjadwalan
bus DAMRI di kota Bandung. Dipilih dua rute bus DAMRI yang setiap hari beroperasi di kota
Bandung, yaitu rute Dipatiukur - Leuwi Panjang dan rute Ledeng - Leuwi Panjang. Kedua rute
tersebut yang nantinya akan dimodelkan dengan Aljabar Max-Plus. Dari model tersebut, akan
ditentukan nilai eigen dan vektor eigen yang menjadi unsur utama dalam pembentukan desain
penjadwalan bus DAMRI di kota Bandung. Untuk memudahkan dalam penghitungan nilai eigen
dan vektor eigen, digunakan aplikasi Scilab 5.3.3 yang dikolaborasikan dengan Max-Plus Toolbox
Algebra.
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2 Bab 1. PENDAHULUAN

1.2 RumusanMasalah
Beberapa masalah akan ditinjau dalam skripsi ini dan dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana memodelkan penjadwalan bus DAMRI di kota Bandung dengan Aljabar Max-Plus?

2. Bagaimana nilai eigen dan vektor eigen Aljabar Max-Plus digunakan dalam mendesain
penjadwalan bus DAMRI di kota Bandung?

1.3 Tujuan
Tujuan penyusunan skripsi ini ialah:

1. Memodelkan penjadwalan bus DAMRI di kota Bandung dengan Aljabar-Max Plus.

2. Menentukan nilai eigen dan vektor eigen untuk mendesain penjadwalan bus DAMRI di kota
Bandung.

1.4 BatasanMasalah
Dalam skripsi ini, tidak semua rute bus DAMRI di kota Bandung digunakan, melainkan hanya dua
rute saja.

1.5 Sistematika Pembahasan
Berikut diuraikan sistematika pembahasan ini:
Bab 1 : Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah dan sistematika
penulisan.
Bab 2 : Landasan Teori
Bab ini membahas teori pendukung yang dipakai, yaitu definisi grup, ring dan semiring, penejelasan
mengenai Aljabar Max-Plus, dan penjelasan mengenai teori graf
Bab 3 : Nilai Eigen dan Vektor Eigen Aljabar Max-Plus
Bab ini membahas tahapan menentukan nilai eigen dan vektor eigen dalam Aljabar Max-Plus
Bab 4 : Data dan Analisis
Bab ini membahas tentang model penjadwalan bus DAMRI di kota Bandung dengan penerapan
Aljabar Max-Plus
Bab 5 : Simpulan dan Saran
Bab ini berisi simpulan dari bab-bab sebelumnya dan juga berisi saran untuk pembaca jika ingin
mengembangkan skripsi ini.
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